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Abstract

Imaba Jabodetabek is one of the organizations consisting of Bata-Bata alumni who have been active
since 2009. Imaba has several branch offices in Jabodetabek. Not only alumni members but there are also
sympathizing members, sympathizing members are alumni from other pesantren who join to become Imaba
members. Imaba Jabodetabek now has several branch offices spread across the Jabodetabek area.
However, there are obstacles experienced by Imaba Jabodetabek members. When alumni, new members
and guests who want to visit the Jabodetabek imaba office find it difficult to find the location of branch
offices spread across Jabodetabek. So that alumni, new members and guests are often latewhen attending
events at Imaba Jabodetabek. To make it easier to find the locationof Imaba branch offices in Jabodetabek.
In this study the authors aim to implement a Geograohic Information System (GIS) using the Location Based
Service (LBS) method using android studio, as well as a MySQL database as data storage for branch office
search reports as well as road data and other information. And the author uses the RAD method in making
the design flow. It is hoped that the creationof this android-based Geographic Information System
application can make it easier for Imaba alumni, new members and Imaba guests to find information on the
location of branch offices and also the contacts of each branch office located in theJabodetabek area.

Keywords: Geographic Information System; Location Based Service (LBS); android studio; PHP; MySQL,;
RAD Method

Abstrak

Imaba Jabodetabek merupakan salah satu organisasi yang beranggotakan para alumni Bata-Bata yang
berkiprah sejak tahun 2009. Imaba memiliki beberapakantor cabang yang ada di Jabodetabek. Tidak hanya
beranggotakan alumni namunada juga yang namanya anggota simpatisan, anggota simpatisan yaitu
merupakan alumni dari pesantren lain yang ikut bergabung untuk menjadi anggota Imaba. Imaba
Jabodetabek kini memiliki beberapa kantor cabang yang tersebar di wilayahJabodetabek. Namun ada
kendala yang dialami bagi anggota Imaba Jabodetabek. Ketika para alumni, anggota baru dan tamu yang
ingin berkunjung ke kantor imabaJabodetabek merasa kesulitan untuk menemukan lokasi kantor cabang
yang tersebar di Jabodetabek. Sehingga para alumni, anggota baru dan tamu sering terlambat ketika akan
menghadiri acara di Imaba Jabodetabek. Untuk mempermudah pencarian lokasi kantor cabang imaba yang
ada di Jabodetabek. Dalam penelitian ini penulis bertujuan unutuk mengimplementasikan Geograohic
Information System (GIS) menggunakan metode Location Based Service(LBS) menggunakan android
studio, serta database MySQL sebagai penyimpanan data untuk laporan pencarian kantor cabang serta data
jalan dan informasi lainnya. Danpenulis menggunakan metode RAD dalam membuat alur perancangannya.
Diharapkan pembuatan aplikasi Geografic Information System berbasis android inidapat mempermudah
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alumni Imaba, anggota baru serta tamu Imaba dalam mencariinformasi lokasi kantor cabang dan juga
kontak dari masing-masing kantor cabangyang terletak di wilayah Jabodetabek.

Kata Kunci: Geografic Information System; Location Based Service(LBS); android studio; PHP; MySQL; Metode

RAD

1 Pendahuluan

Implementasi Geografic Information System
(GIS) adalah kumpulan yang teroganisir dari
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis,
dan personal yang dirancang secara efisien untuk
memperoleh, menyimpan, mengupdate,
memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan
semua bentuk informasi yang berefensi geografi.
Teknologi GIS mampu mengintregasikan system
operasi database dengan berbagai keuntungan
analisis geografis yang ditawarkan dalam bentuk
peta. Dengan kemampuan pada system informasi
pemetaan, maka GIS banayk digunakan oleh
masyarakat, instansi untuk menjelaskan berbagai
peristiwa, memprediksi  hasil, perencanaan
pembangunan dan konservasi secara strategis
(Apriyanto, et al.2019).

Imaba Jabodetabek merupakan salah satu
organisasi yang beranggotakan para alumni
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata yang
berkiprah sejak tahun 2009. Imaba memiliki
beberapa kantor cabang yang ada di Jabodetabek.
tidak hanya beranggotakan alumni namun ada juga
yang namanya anggota simpatisan, anggota
simpatisan yaitu merupakan alumni dari pesantren
lain yangikut bergabung untuk menjadi anggota
Imaba. Imaba Jabodetabek kini memiliki beberapa
kantor cabang vyang tersebar di wilayah
Jabodetabek. Namun ada kendala yang dialami bagi
anggota Imaba Jabodetabek. Ketika para alumi,
anggota baru dan tamu yang ingin berkunjung ke
kantor Imaba Jabodetabek merasa kesulitan untuk
menemukan lokasi kantor cabang yang tersebar di
Jabodetabek. Sehingga para alumni, anggota baru
dan tamu sering terlambat ketika akan menghadiri
acara di Imaba Jabodetabek. Oleh karena itu Imaba
Jabodetabek  berusaha  untuk  memberikan
kemudahan kepada para para alumni, anggota baru
dan tamu yang akan berkunjung ke kantor cabang
Imaba Jabodetabek yang tersebar di wilayah
Jabodetabek. Imaba Jabodetabek ingin
memberikan hal yang dapat memudahkan para
alumni, anggota baru dan tamu yang akan
berkunjung ke kantor cabang, agar silaturahmi
akan tetap terjaga dengan. Sebagaimana ini bisa

dikatakan sebagai bentuk solidaritas agar menjaga

silaturahmi antar alumni Pondok Pesantren
Mambaul Ulum Bata-Bata. Dalam pendataan
kantor cabang Imaba Jabodetabek belum

menggunakan sistem yang salingterhubung pihak-
pihak lainnya seperti cabang dpw, dpp dan dpd,
sehingga dalam proses pendataan setiap cabang
yang masuk masih memerlukan sedikit waktu yang
lama dan kurang efisien.

Location Based Service (LBS) atau layanan
berbasis lokasi adalah layanan informasi yang di
aksesmenggunakan piranti mobile melalui jaringan
internet dan seluler serta memanfaatkan
kemampuan penunjuk lokasi pada piranti mobile
(Thamrin Tagwan, et al.2019). Location Based
Service memberikan kemungkinan komunikasi dan
interaksi dua arah. Selain itu Location Based
Service digunakan untuk  menggambarkan
teknologi yang digunakan untuk menemukan
lokasi perangkat atau suatu objek tertentu (Safaat,
2019).

Android adalah sistem operasi perangkat
mobile berbasis linux yang mencakup sistem
operasi, middleware dan aplikasi, bersama dengan
lebih dari 34 perusahaan besar di dunia bersatu
membentuk aliansi bernama OHA (Open Handset
Alliance) yang berguna untuk menyempurnakan
system operasi baru ini (Susanty Wiwin, et
al.2019).

Dalam hal permasalahan tersebut Imaba
Jabodetabek memerlukan cara strategi menemukan
kantorcabang yang tepat untuk memudahkan para
alumni, anggota baru dan tamu.. Penggunaan
Geographic Information System (GIS) berbasis
android dirasa sangat tepat untuk menentukan
kantorcabang Imaba Jabodetabek sehingga dapat
memberikan kemudahan kepada alumi, anggota
baru dan tamu dalam menemukan kantor cabang
dan mendapatkan informasi mengenai Imaba
Jabodetabek, serta membantu Imaba Jabodetabek
dalam mempromosikan kepada para alumni
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Bata-Bata baik
seluruh wilayah Indonesia maupun yang diluar
Negeri dengan informasi detail yang lengkap.
Diharapkan pembuatan aplikasi Geographic
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Information System (GIS) berbasis android ini

dapat mempermudah alumni dalam melihat
informasi  mengenai  kantor cabang Imaba
Jabodetabek.
2 Metode

2.1 Metode Pengumpulan Data
Metodologi penelitian yang akan digunakan
guna menunjang penelitian ini, Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan cara:
a. Metode pengumpulan data
Pengumpulan  data  dilakukan
menggunakan beberapa metode, yaitu:

1. Observasi
Peneliti mengumpulkan data
dengan cara mengamati  secara

langsung terhadap kegiatan yang terkait
proses pada Imaba Jabodetabek guna
mendapatkan informasi untuk
implementasi geographic information
system (gis).
2. Interview atau wawancara
Kegiatan  dilakukan  dengan
wawancarai Koordinator Daerah dan
pengurus yang sering menggunakan
sistem untuk mendapatkan masalah-
masalah yang dihadapi yang berkaitan
dengan letak lokasi kantor cabang.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka ini di lakukan
untuk mengumpulkan informasi yang
berbentuk literature tertulis atau buku

sebagai  landasan  teori  dalam
penyusunan penulisan ini.
b. Metode Pengembangan
Untuk  pengembangan  sistem,
penulis menggunakan metode Rapid

Application Development (RAD). Pada
metode ini mengalami empat tahapan
siklus pengembangan yaitu:
1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan
dilakukan secara intensif untuk
menspesifikasikan kebutuhan
perangkat lunak agar dapat dipahami
seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak
pada tahap ini perlu didokumentasikan.
2. Desain
Desain perangkat lunak adalah
proses multi langkah yang fokus pada

desain pembuatan program perangkat
lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, represensi antar muka
dan prosedur pengkodean. Tahap ini
mentranslasi kebutuhan perangkat dari
tahap analisis kebutuhan ke reprentasi
desain agar dapat di implementasikan
program padatahap selanjutnya
3. Implemtaion (Implementasi)

Setelah aspek-aspek bisnis dan
nonteknisi perusahaan disetujui serta
sistem yang dibangun selesai baik
sebagian maupun secara keseluruhan,
kemudian dilakukan uji coba sistem dan
selanjutnya diperkenalkan dan
diaplikasikan ~ kepada  organisasi.
Sedangkan notasi yang digunakan
adalah Unified Modelling Language
(UML). Yaitu sekumpulan konversi
pemodelan yang digunakan untuk
menentukan atau  menggambarkan
sebuah sistem software yang terkait
dengan objek (Whitten et al., 2004).

2.2 Geographic Information System

Geograohic Information System adalah
sistem berbasis komputer yang digunakan untuk
menyimpan, mengoleksi, memanipulasi,
mengambil kembali transformasi, mengelolah
informasi  geografisdan  pengambilan  data
keruangan permukaan bumi untuk tujuan tertentu.
(Pratama & Purwidayanta, 2018).

3 Analisa dan Pembahasan

Analisa sistem adalah suatu proses yang
secara umum digunakan sebagai landasan
konseptual yang mempunyai tujuan untuk
memperbaiki berbagai fungsi didalam suatu sistem
tertentu (Luthfie & Sutrisno, 2019.)
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3.1

Analisa Sistem Saat Ini

Tamu

Kantor Cabang

sistem

Datang ke kantor

cabang

Bertemu Pengurus

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu

informasi yang utuh kedalam bagian

komponen-komponennya
mengidentifikasi dan mengevaluasi kekurangan-
kekurangan yang terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan

dengan

maksud

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan perbaikannya.
Menanyakan data Menanyakan
lokasi kantor cabang keperluan tamu
E— ~—
Pengurus mencari
data lokasi kantor
cabang
Menerima data Pengurus
laporan kantor menyerahkan data
cabang kantor cabang
®
Gambar 1. Analisa Sistem Saat Ini
3.2 Analisa Sistem Usulan
Tamu Sistem Pengurus
@
password
Mengisi Form
registrasi registrasi
»<{ Vald? 4>| Memvalidast tamu
Ya
Mencari lokasi
<> Menggunakan
Lokasi Location Based
ditemukan?, Service (LBS)
Melihat lokasi }4
®
Gambar 2 Analisa Sistem Usulan
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Analisa sistem usulan harus sesuai dengan

kebutuhan yang ada berdasarkan identifikasi dan

Batasan

permasalahan  serta  disesuaikan

pemecahannya berdasarkan dengan kondisi sistem
yang akan dibangun. Maka penulis akan mencoba
mengusulkan suatu rancangan sistem berupa sistem
pengelolaan berbasis website dengan harapan dapat
mempermudah dalam menemukan kantor cabang
Imaba Jabodetabek.

3.3 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan tahapan

untuk memetakan model konseptual ke model basis
data yang akan dipakai untuk mendukung berbagai

rancangan

sistem. Yang bertujuan untuk

memudahkan struktur informasi serta memenuhi
kebutuhan-kebutuhan penggunanya.

a.

Entity Relasionship Diagram (ERD)
ERD merupakan teknik yang digunakan

untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu
organisasi, biasanya oleh system analist dalam
tahap analisis persyaratan proyek pengembangan
sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau
alat peraga memberikan dasar untuk desain

database

relasional yang mendasari sistem

informasi yang dikembangkan.

b.

Gambar 3 E‘ntity Relationship Diagram (ERD)

Transformasi ERD ke LRS
Berikut ini gambar transformasi ERD (Entity

Gambar 4 Transformasi ERD Ke LRS

c. Logical Record Structure (LRS)

Setelah ERD ditransformasikan ke bentuk
LRS, maka hasil akhir dari proses transformasi
tersebut adalah sebuah diagram yang sudah didapat
menggambarkan basis data yang akan digunakandi
LRS terdiri dari tipe record, yang berupa sebuah
persegi dengan field yang dibutuhkan di dalamnya.
LRS terdiri juga dari hubungan antara tipe record
tersebut.

Alamat Kantor Cabang

- *id_kantor cabang
wilayah

- alamat

Kantor cabang

- *id_kantor cabang
alamat
- tamu

- tujuar
- saran

Gambar 5 Logical Record Structure (LRS)

d. Normalisasi
Normalisasi adalah upaya menghilangkan
dimensi dari setiap atribut. Hal ini dilakukan untuk

Relationship Diagram) diubah ke dalam bentuk ~ Menghilangan  kesulitan perhitungan  dalam
LRS (logical Record Structured). penentuan alternative terbaik.

1. Unnormal Form
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Menggambarkan normalisasi bentuk
unnormal.

2. First Normal Form (INF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal
pertama.

3. Second Normal Form (2NF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal
kedua.

4. Third Normal Form (3NF)
Menggambarkan normalisasi bentuk normal

ketiga.

Gambar 6 Normalisasi

3.4 Perancangan Sistem Menggunakan Unified

Modeling Language (UML)

Rancangan sistem umum dilakukan dengan
maksud untuk memberikan gambaran umum
tentang sistem yang baru atau system yang akan
diusulkan. Rancangan ini mengindentifikasikan
komponen-komponen sistem informasi yang
dirancang secara rinci. UML dapat digunakan
untuk memfasilitasi pengembangan aplikasi yang
berkelanjutan.

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran
interaksi diantara komponen-komponen aplikasi
yang memperkenalkan bagaimana interaksinya
dengan pengguna.

N

™~

-

Admin Tamu

\
Ol

Alamat Kantor
Cabang

Kantor Cabang

Gambar 7 Use Case Diagram

b. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan
aliran aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah
sistem yang akan dijalankan. Activity Diagram juga
digunakan untuk mendefinisikan atau
mengelompokkan aluran tampilan dari sistem
tersebut. Activity Diagram memiliki komponen
dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan
tanda panah. Panah tersebut mengarah ke- urutan
aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir.

Admin Sistem

Mulai

Login gagal

<

Login Berhasil

Input username dan
password

Klik tombol login

Menampilkan Halaman
Dashboard

l

Selesai

Gambar 8 Activity Diagram Login
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Admin Sistem
Mulai
Memilih menu Dashboard

Kantor Cabang

Selesai

Gambar 9 Activity Diagram Menu Utama

c. Class Diagram

Suatu diagram yang menampilkan struktur
dari sebuah sistem. Sistem tersebut akan
menampilkan kelas, operasi dan hubungan antara
kelas Ketika suatu sistem telah selesai dibuat.
Berikut tampilan class diagram:

Alamat Kantor Cabang

- *id_kantor cabang
ah

- id_wilay
- alamat

tambah
update

uuuuu

Kantor cabang

- *id_kantor cabang
alamat
- tamu

Buku Tamu Tamu

- buat
baca (

Gambar 10 Class Diagram

d. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah suatu diagram
yang menggambarkan interaksi agar pengguna
(user) dengan rancangan antarmuka system.
Seperti pada sequence diagram yang akan
digambarkan sebagai berikut:

Halaman Dashboard

O

Admin Form Login Ctrl Login To Admin

Input usemname & password

Cek username & password

n Ero H
T 0 Tampil Halaman Dashboard

Gambar 11 Sequence Diagram Login

Admin

ID;s*oos'd l l
;(' ); H
\
\
1

Ademin H \ Menampikan |

H Menampikan | menu kantor '

| menutamy cabang ;
>

Tamu I |'m3~:o'Cs>:s";| I Pengurus | | Laporan |

Menampilkan Menampilkan

menu pengurus_ aporan

mengelola
! dashboard

Gambar 12 Sequence Diagram Menu Utama

3.3 Perancangan Antarmuka (User Interface)

Perancangan antar muka merupakan suatu
deskripsi layout, antar muka sistem yang akan
dibuat. Dengan adanya perancangan antar muka,
baik pengembang aplikasi maupun pengguna dapat
menyatukan pandangan mengenai layout tampilan
aplikasi yang dibuat.

AWeb Page
QO X} Er ) €
LOGO
[ ]
| Passwora ]
Remember Me?
4

Gambar 13 Perancangan Antarmuka Login

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika

567

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International (CC BY-NC 4.0) License
Copyright © 2023 Hadi Zakaria, Muflihatul Ghufroniyah



Jurnal Informatika Universitas Pamulang

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 8, No. 3, September 2023 (561-568)

ISSN: 2541-1004
e-1SSN: 2622-4615
10.32493/informatika.v8i3.38097

AWeb Page

Q ED X Q Hiips 7 &)
(] = D
0go

MAIN NAVIGATION

|, ]

..m

5 Pengurus

.I Kantor Cabang
 Tamu

(E]Lororn_

[ o
Gambar 14 Perancangan Antarmuka Tampilan
Dashboard
AWeb Page
QO XQ fer ) @)
= G
-|- CTREATENEW  BULKACTION v ‘

No  Action FirstNeme ~ Lost Nome Email Alesi

L4
Gambar 15 Perancangan Antarmuka Tampilan
Admin

4 Kesimpulan
Setelah penulis menyelesaikan tugas akhir

ini, penulis berharap laporan akhir ini dapat

berguna bagipembaca. Adapun kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

a. Dengan adanya sistem aplikasi ini
mempermudah tamu dalam menemukan
kantor cabang Imaba Jabodetabek secara
cepat dan akurat dan  menghindari
keterlambatan.

b. Aplikasi ini memberi kemudahan bagi para

tamu untuk aksesibilitas dan rekapitulasi data
kantor cabang Imaba Jabodetabek.

c. Dengan adanya sistem aplikasi ini tentunya

memudahkan para alumni, anggota baru dan
tamu dalam memperoleh informasi kantor
cabang Imaba Jabodetabek.
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